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ABSTRAK 

Saufina Zubaidah: 170104020153. Skripsi. Surah Al-Baqarah dalam Mushaf Al-Qur'an Digital 

"Al Quran Indonesia" (Uji Tashih Tanda Waqaf dengan Mushaf Standar Indonesia). 

Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Wardani, M. Ag dan Pembimbing (II) Dr. Ali Muammar 

Z.A., S.Si., M. A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Tanda Waqaf, Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Al-Qur`an Digital “Al Quran 

Indonesia”, Q.S. Al-Baqarah. 

Tanda waqaf merupakan salah satu tanda yang dijadikan petunjuk baik atau tidaknya 

berhenti pada suatu ayat karena menyangkut konteks arti ayat. Apakah maknanya masih berkaitan 

dengan kalimat sebelumnya atau tidak, apakah sudah pada kalimat sempurna atau masih belum 

sempurna. Penelitian ini terfokus pada perbedaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Al-Qur`an digital “Al Quran Indonesia”. Perbedaan di antara kedua mushaf tersebut 

terletak pada penandaan dan penempatan tanda waqaf.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan tanda waqaf pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Al-Qur`an Digital “Al Quran Indonesia”, untuk menemukan faktor 

penyebab adanya perbedaan antara kedua mushaf tersebut. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian library research dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 

yaitu metode analisis deskriptif, dengan menganalisa dan mendeskripsikan kedua mushaf. Objek 

yang diteliti adalah tanda waqaf pada Q.S. Al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia terbitan 

2017 dan Mushaf Al-Qur`an Digital “Al Quran Indonesia” yang ditawarkan oleh Andi Susilo dan 

dirilis sejak 17 Desember 2014.   

Hasil yang penulis temukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, terdapat 

persamaan dan perbedaan peletakkan tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

digital “Al Qur’an Indonesia” pada Q.S. Al-Baqarah. Persamaan tanda waqaf MSI dengan Mushaf 

digital rasm IndoPak berjumlah 268 dan rasm utsmani Madinah berjumlah 69. Perbedaannya 

berjumlah 18 pada rasm IndoPak dan 217 perbedaan tanda waqaf pada rasm utsmani Madinah. 

Jenis tanda waqaf dikategorikan menjadi tiga yaitu: (1) Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

digital “Al Quran Indonesia” menempatkan tanda waqaf dengan posisi yang sama. (2) Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf digital “Al Quran Indonesia” menempatkan tanda waqaf yang 

berbeda tetapi posisinya sama. (3) Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf digital “Al Quran 

Indonesia” tidak menempatkan tanda waqaf. Kedua, faktor penyebab terjadinya perbedaan 

penempatan tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf digital “Al Quran 

Indonesia”, salah satu faktornya yaitu Mushaf Standar Indonesia mempunyai sertifikat tanda tashih 

dari Lajnah, sedangkan aplikasi mushaf digital tidak, dengan tidak adanya sertifikat dari lembaga 

lajnah, maka secara tidak langsung akan terdapat kemungkinan perbedaan-perbedaan peletakan 

tanda waqaf dikarenakan belum terjadi penyeragaman yang dilakukan oleh lembaga lajnah. 
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MOTTO 

 يسُْرًا  فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S. Al-Insyirah/94: 5-6)  

 

“Semua orang akan sukses pada jalurnya masing-masing, sebagaimana 

matahari yang bersinar pada siang hari dan bulan yang bersinar pada 

malam hari”  

  

  
“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa dengan yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. 

Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan dan kau dapat 

mengambil  

hikmah dibalik semua itu”  
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Alhamdulillah, Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal dan 

monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai 

berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fatẖah ـَ 

  i  Kasrah ـِ 

  u  Dhammah ـُ 
 

Kata sandang: Misalnya, ( جَالر   ال ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ي   نوَاالد   ) al-dȋwân bukan  

ad-dȋwân.  

         

 Th : ط  .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف  .J  20 : ج  .5

 Q : ق  .H  21 : ح  .6

 K : ك  .Kh  22 : خ  .7

 L : ل  .D  23 : د  .8

 M : م  .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن  .R  25 : ر  .10

 W : و  .Z  26 : ز  .11

 H : ه  .S  27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض   .15
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Syiddah: Misalnya, kata (رة ضرو   ,tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-dharȗrah (ال 

demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ـَ ي  

  au  a dan u ـَ و 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَ  

  ȋ  i dengan topi di atas ب  

  û  u dengan topi di atas بو 
 

3. Kata Sandang   

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: 

al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.  

4. Syiddah (Tasydȋd)  

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

 dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang (ـّ)

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رة  (ال ضرو 

tidak ditulis adhdharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya.  
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5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang berdiri 

sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang 

sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

   Tharȋqah ي قةَ ر  طَ    .1

عةَ ا جَ ال     .2   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ة  يَّم    س لَ  ل   ا م 

دةَ ال  وَ   .3 دوُ ح    Wahdah al-Wujûd جُو 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini huruf 

kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa 

Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al -

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-

Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- Bahasa Arab.   

Aksara  Alih Aksara  

ُ هَبَ ا ذَ   تَ ل    dzahaba al-ustȃdzu اذُ  س 

َ تَ ا بَ ثَ   رُ  ل    tsabata al-ajru ج 

ر  عَ كَة ال  رَ حَ ال      al-harakah al-‘ashriyyah ة  يَّص 

هَدُ أن  لاَ إلهَ إلاَّ     asyhadu an lâ ilâha illa Allâh   الله أش 

لانََ  ال  مَل   امَو    mawlânâ Malik al-Shâlih ح ك الصَّ

ث  يُ     yu’tsirukum Allâh الله   كُمُ رُ ؤ 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah ة يَّق ل  عَ ر ال  المَظاه   

ت   ل  حُبُّ ا     ’hub al-istithlâ لَع  ط  س 

عَةالمَادَّة ال    نوُ  نَ ال   مَص   -al-mâddah al-mashnû’ah min al ان يوََ حَ م 

hayawân  

فُ العيَ  طَ     tharf al-‘ayni  نر 

  al-musâhamah ة مَ المُسَاهَ  

  man salaka tharîqan ي قاً  ر  كَ طَ مَن  سَلَ  

 

8. Singkatan-Singkatan  
 

1. Q.S.  : Qur`an Surah  

2. MSI  : Mushaf Standar Indonesia  
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3. LPMQ  : Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur`an  

4. SAW  : Shalallâhu ‘alayhi wa sallam  

5. Muker  : Musyawarah Kerja  

6. FAQ  : Frequently Asked Questions  

7. Vol  : Volume  

8. No   : Nomor  

9. NPWP  : Nomor Pokok Wajib Pajak  

10. SIUP  : Surat Izin Usaha Perdagangan  

11. KH  : Kiai Haji  

12. NIM  : Nomor Induk Mahasiswa  

13. NIP  : Nomor Induk Pegawai  

14. RI   : Republik Indonesia  
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